
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Sebagaimana  yang  di  kemukakan  pada  bahasan  sebelumnya  bahwa  yang

menjadi  tujuan  penelitian  ini  adalah  menganalisis  kemampuan  siswa

menyelesaikan  soal  cerita  pengukuran  waktu  dengan  menggunakan  tiga  aspek

analisis yakni :

a. Menganalisis keadaan kebenaran jawaban yang diberikan siswa kelas V

SDN 3 Tilango Kabupaten  Gorontalo  terhadap penyelesaian  soal  cerita

pengukuran waktu;

b. Menganalisis tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

pengukuran waktu sesuai langkah-langkah penyelesaianya; dan

c. Menganalisis faktor-faktor penghambat yang membuat siswa mengalami

kesulitan menyelesaikan soal cerita pengukuran waktu.

Setelah  dilaksanakan  penganalisaan  terhadap  ketiga  aspek  tersebut  hasil

penelitian menunjukan,  analisis  kebenaran jawaba  terdapat  51,5 % benar  dan

48,5 % jawaban yang salah. Kemampuan siswa ditujukan dengan nilai rata-rata

kelas 67,7 %. Siswa mengalami kesulitan dalam hal  mengalami isi  soal  cerita

sebanyak  9,5  %  siswa,  menerjemahkan  isi  soal  cerita  ke  dalam  kalimat

matematika sebanyak 0,5 % siswa, menyelesaikan kalimat matematika sebanyak

12 % siswa, dan menguji kembali kebenaran jawaban yang diberikan sebanyak 16

%. Siswa yang memperoleh  nilai  mencapai  KKM dengan kriteria  mampu dan

peringkat kelas di atas rata-rata sebanyak 11 siswa dan siswa yang memperoleh

nilai mencapai KKM dengan kriteria belum mampu dan peringkat kelas di bawah

rata-rata sebanyak 9 siswa dan siswa yang termasuk dalam kriteria capaian nilai

rata-rata kategori M sebanyak 11 siswa dan BM sebanyak 9 siswa. Berdasarkan

hasil  penelitian  yang  diperoleh  disimpulkan  bahwa  masih  banyak  siswa  yang

belum  dapat  menjawab  soal,  kemampuan  siswa  masih  rendah  serta  siswa

mengalami kesulitan yang berfariasi.
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1.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SDN 3 Tilango Kabupaten 

Gorontalo, penulis menyarankan :

1. Bagi siswa

Untuk  lebih  meningkatkan  aktualisasi  diri  dalam  proses  pembelajaran,

mempertahankan efisien  dalam proses  pembelajaran sebagai  upaya prestasi

pada pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru

Dalam  proses  evaluasi,  guru  matematika  harus  lebih  memperhatikan

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, perlu adanya perhatian dalam

proses  pembelajaran  yang  bernuansa  kooperatif  agar  siswa  dapat

mengaktualisasikan diri.

3. Bagi Sekolah

Hendaknya hasil analisis kemampuan menyelesaikan soal cerita pengukuran

waktu,  dijadikan  masukan  untuk  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam

pembelajaran  matematika  khususnya  pada  siswa  kelas  V  SDN  3  Tilango

Kabupaten Gorontalo.

4. Bagi Peneliti

Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti dapat mncoba menganalisis soal cerita 

pada materi lain guna untuk menilai kemampuan siswa dalam meyelesaikan 

soal cerita. 
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